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Kesalahan bukanlah kegagalan, tapi bukti bahwa seseorang telah 

melakukan sesuatu Harta yang tidak pernah habis adalah ilmu pengetahuan dan 

ilmu yang tidak ternilai adalah pendidikan.. 
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ABSTRAK 

Fiki Dian Tari, (2022): Prestasi Akademik Mahasiswa yang telah Menikah 

dalam Masa Perkuliahan Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Penelitian ini terdiri dari satu variabel yaitu Prestasi Akademik Mahasiswa 

yang telah Menikah dalam Masa Perkuliahan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana prestasi akademik mahasiswa serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 5 orang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis datanya adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prestasi akademik mahasiswa yang telah 

menikah dalam masa perkuliahan Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau angkatan 2017 terdapat 3 mahasiswa 

berada pada kategori naik, 2 mahasiswa berada pada predikat amat baik dan 1 

mahasiswa berada pada predikat cumlaude, dikarenakan mahasiswa ini memiliki 

pemahaman ilmu pengetahuan, mudah memahami pelajaran, mengumpulkan 

tugas tepat waktu serta menyelesaikannya dengan baik dan benar. 

 

Kata Kunci : Prestasi Akademik, Mahasiswa, Menikah. 
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ABSTRACT 

Fiki Dian Tari, (2022): The Academic Achievement of Married Students 

during Studying Period at Islamic Education 

Department of Education and Teacher Training 

Faculty of State Islamic University of Sultan Syarif 

Kasim Riau 

This research consisted of one variable—the academic achievement of married 

students during studying period.  This research aimed at finding out student 

academic achievement and the influencing factors.  5 students were the population 

of this research.  Observation, interview, and documentation were the techniques 

of collecting data.  The techniques of analyzing data were data reduction, data 

display, and drawing conclusions.  The research findings showed the academic 

achievement of married students of 2017 during studying periodat Islamic 

Education Department of State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau 

that there were 3 students on increasing category, 2 students were on very good 

predicate, and a student was on Cum Laude predicate, because these students had 

an understanding of science, easy to understand lessons, collect assignments on 

time, and complete them properly and correctly. 

Keywords: Academic Achievement,Students,Married  
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 ملخّص

تزوجوا أثناء (: إنجازات أكاديمية لدى الطلاب الذين ٢٢٢٢فيكي ديان تاري، )
التعلم في قسم التربية الدينية الإسلامية بكلية 
التربية والتعليم لجامعة السلطان الشريف قاسم 

 الإسلامية الحكومية رياو

هذا البحث يتكون من متغير واحد هو إنجازات أكاديمية لدى الطلاب الذين 
ة لدى الطلاب تزوجوا أثناء التعلم. وهذا البحث يهدف إلى معرفة إنجازات أكاديمي

تلاميذ. وتقنيات مستخدمة لجمع البيانات  ٥والعوامل التي تؤثر عليها. وعدد مجتمعه 
ملاحظة ومقابلة وتوثيق. وتقنيات مستخدمة لتحليل البيانات تقليل البيانات وعرض 
البيانات والاستنتاج. ونتيجة البحث دلت على أن إنجازات أكاديمية لدى الطلاب الذين 

ء التعلم في قسم التربية الدينية الإسلامية بكلية التربية والتعليم لجامعة السلطان تزوجوا أثنا
طلاب في  ٣كما يلي، هناك   ٧١٠٢الشريف قاسم الإسلامية الحكومية رياو لمرحلة 

مستوى جيد، وطالبان في مستوى جيد جدا، وطالب واحد في مستوى ممتاز، وذلك 
سهل له فهم الدرس، وهو يجمع المهام في وقت لأن هذا الطالب له فهم جيد للعلوم، و 
 محدد، وأنهى المهام بشكل جيد وصحيح.

 إنجازات أكاديمية، طلاب، تزوج: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perguruan Tinggi merupakan lembaga pendidikan tinggi yang memegang 

peran penting dalam pembangunan bangsa. Perguruan Tinggi telah melahirkan 

kaum terdidik dan intelektual yang menata kehidupan bangsa menuju arah 

yang lebih baik.
1
 Perkuliahan adalah program akademik yang dilaksanakan 

sesuai dengan kurikulum yang telah direncanakan. Program perkuliahan yang 

telah direncanakan akan dilaksanakan untuk pencapaian yang maksimal untuk 

program itu sendiri. Jenis studi di Perguruan Tinggi Universitas 

menyelenggarakan program pendidikan akademis dan program pendidikan 

profesional kemudian diselenggarakan berdasarkan kurikulum yang sesuai 

dengan jenis program pendidikan tersebut. Masa studi di Perguruan Tinggi 

program D3 (Diploma Tiga) maksimal 10 semester, program S-1 (Sarjana) 

maksimal 14 semester, program magister maksimal 8 semester,  dan program 

doktor maksimal 14 semester. Jika mahasiswa tidak menyelesaikan studinya 

dalam jangka waktu maksimal sebagai berikut maka dinyatakan putus studi 

drop out (DO).
2
 

                                                             
1
  Syahrizal Abbas, Manajemen Perguruan Tinggi, (Jakarta: Kencana, 2009), h. xi. 

2
  Helmiyati, Panduan dan Informasi Akademik Uin Suska Riau,( Pekanbaru: tp, 2017), h. 18. 
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Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
3
 

Menikah merupakan faktor tertinggi yang mampu menyatukan manusia 

yang mana tujuannya untuk mencegah diri dari dosa, membentengi dari dosa, 

menjadi anugerah bagi manusia untuk menuangkan rasa kasih sayangnya serta 

berlindung dari tipu daya syaithon yang terkutuk. Tak bisa dihindari bahwa 

usia di Perguruan Tinggi adalah masa dimana rasa ketertarikan antar lawan 

jenis tampak meningkat.
4
 

Jika kita melihat usia mahasiswa berkisar antara 19 sampai 25 tahun. 

Menurut undang-undang No 1 tahun 1974 tentang perkawinan seseorang 

diperbolehkan melaksanakan pernikahan bagi laki-laki, apabila telah berusia 19 

tahun dan bagi perempuan telah berusia 16 tahun. Ini artinya diusia mahasiswa, 

mereka sudah diperbolehkan untuk melakukan pernikahan. Walaupun pada 

kenyataannya, menikah pada saat studi akhir tidaklah mudah dilewati karena 

banyak hal yang mesti dijadikan pertimbangan. Fenomena menikah muda 

dikalangan mahasiswa merupakan kejadian unik dan menarik dari sisi religi, 

psikologi, maupun akademiknya. 

Dari segi agama, masalah perkawinan bukan hanya sekedar masalah 

pribadi dari mereka yang akan melangsungkan perkawinan, akan tetapi itu 

adalah salah satu masalah keagamaan yang cukup erat hubungannya dengan 

kerohanian seseorang. Sebagai suatu masalah keagamaan, hampir setiap agama 

                                                             
3
 Umar Haris Sanjaya, Dkk, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: Gama Media, 2017), h. 9. 

4
  Al-imam Abu Muhammad, Qurrotu’ Uyun (Surabaya: Mutiara: Ilmu, 2013), h. 29. 
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di dunia ini mempunyai peraturan sendiri tentang perkawinan, sehingga pada 

prinsipnya diatur dan harus tunduk pada ketentuan-ketentuan ajaran agama 

yang dianut oleh mereka yang melangsungkan perkawinan. Islam adalah 

agama yang universal.
5
 

Dari segi psikologi, pernikahan pada mahasiswa dapat dikatakan 

merupakan pernikahan dini atau menikah muda. Hal ini memiliki dampak 

negatif baik dari segi fisik maupun dari segi mental. Karena pada usia 

mahasiswa tersebut biasanya mulai timbul transisi gejolak remaja ke dewasa 

stabil. Oleh karena itu, jika pernikahan dilakukan di bawah usia 20 tahun 

secara emosi si remaja masih ingin bertualang mencari jati dirinya. Akibatnya 

secara mental adalah depresi berat yang menyerang pasangan muda tersebut.
6
 

Dari segi akademik merupakan salah satu indikator kesuksesan 

mahasiswa. Seorang mahasiswa yang memiliki prestasi akademik yang tinggi 

 dapat diketahui melalui Indeks Prestasi yang diperolehnya untuk setiap 

semester. Mahasiswa yang memiliki Indeks Prestasi yang tinggi dapat 

dikatakan sebagai mahasiswa yang memiliki prestasi akademik yang tinggi, 

dan sebaliknya, mahasiswa yang memiliki Indeks Prestasi yang rendah dapat 

dikatakan sebagai mahasiswa yang memiliki prestasi akademik yang rendah.
7
 

Dalam dunia pendidikan, hampir di setiap Perguruan Tinggi terdapat 

sejumlah mahasiswa yang telah menikah. Fenomena ini menarik, karena kita 

mengetahui bahwa antara pendidikan dan menikah adalah dua hal yang 

                                                             
5
  Abu Muhammad Asyraf bin Abdul Maqshud, Fatwa Pernikahan, ( Jakarta: Embun Publishing, 

2007), h. 27. 
6
  Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 246. 

7
  Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Grafindo, 2006), h. 127. 
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berbeda. Pendidikan merupakan prioritas untuk mengejar cita-cita serta 

orientasi untuk dapat menunjukkan prestasi akademik sedangkan 

pernikahan/perkawinan mempunyai tujuan dalam kehidupan untuk membentuk 

masyarakat yang berinteraksi serta mempunyai orientasi untuk menunjukkan 

istri mempunyai kewajiban terhadap suami serta memelihara anak secara 

maksimal.
8
 

Banyaknya perubahan yang akan dialami seseorang setelah menikah 

pada masa studi antara lain masalah keafektifan belajar dan prestasi belajar. 

Meskipun banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, setidaknya orang 

yang menikah pada masa studi akan mengalami perubahan pada konsentrasi 

belajar, keaktifan belajar, motivasi belajar dan pada akhirnya berpengaruh pada 

prestasi belajar.
9
  

Berdasarkan tulisan di atas, penulis menyimpulkan bahwa pernikahan 

pada masa kuliah adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa ynag dilaksanakan 

selagi mereka masih mengikuti pelajaran atau pendidikan di jenjang Perguruan 

Tinggi. 

Mengenai pernikahan pada masa studi ini, M. Fauzi Adhim dalam 

bukunya Indahnya Pernikahan Dini mengatakan bahwa menikah sedikitpun 

tidak akan menganggu kemampuan dalam menyerap materi perkuliahan. 

Menikah saat studi dikesankan oleh masyarakat sebagai perbuatan yang 

                                                             
8  Aulawi, Nyatanya Menikah Saat Kuliah Lebih Menyenangkan dari Pacaran Saat Kuliah, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2017), h. 58. 
9
  Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 8. 
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menggagalkan studi. Meskipun biasanya ini hanya didasarkan atas pengamatan 

beberapa kasus sosial yang terjadi. Sebenarnya banyak pula mahasiswa yang 

sukses studi bahkan mampu mencapai nilai terbaik justru ketika menikah.
10

 

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang penulis lakukan pada 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam yang telah menikah dalam masa 

perkuliahan, didapati bahwa prestasi belajar mahasiswa menurun. Hal tersebut 

berdasarkan gejala di antaranya: 

1. Masih ada sebagian mahasiswa yang telah menikah terlambat mengajukan 

judul. 

2. Masih ada sebagian mahasiswa yang telah menikah tidak bisa 

memanajemen waktu. 

3. Masih ada sebagian mahasiswa yang telah menikah tidak bisa datang ke 

Pekanbaru karena tinggal di luar wilayah Pekanbaru bersama suami dan 

anaknya. 

4. Masih ada sebagian mahasiswa yang telah menikah menunda bimbingan 

proposal/skripsi. 

5. Masih ada sebagian mahasiswa yang telah menikah mengambil cuti kuliah. 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang terjadi, maka penulis 

tertarik mengadakan penelitian dalam masalah ini dengan mengangkat judul: 

Prestasi Akademik Mahasiswa yang Telah Menikah Dalam Masa Perkuliahan 

di Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau”. 

                                                             
10

 Muhammad Fauzil Adhim, Indahnya Pernikahan Dini, (Jakarta: Gema Insani, 2002), h. 5. 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul ini, maka penulis 

akan memberikan penegasan dari beberapa istilah yang terdapat dalam 

penelitian, ini yaitu: 

1. Prestasi Akademik 

Prestasi akademik merupakan hasil yang telah dicapai seseorang 

dalam proses belajar mengajar yang bisa mencakup sikap, pengetahuan dan 

keterampilan yang dikumpulkan dalam bentuk kartu hasil studi (KHS). 

2. Mahasiswa 

Mahasiswa adalah seorang yang sedang menuntut ilmu di Perguruan 

Tinggi, baik di Universitas, Institut, atau Akademi. Mereka yang terdaftar 

sebagai murid di Perguruan Tinggi.  

3. Menikah 

Menikah adalah adanya suatu akad yang menjadikan antara laki-laki 

dan perempuan mempunyai ikatan lahir dan batin/ disebut suami istri yang 

diperbolehkan berhubungan dengan pasangannya karena telah melakukan 

rukun dan syarat sah nikah sesuai syariat islam. 

4. Masa Perkuliahan 

Masa perkuliahan adalah waktu mahasiswa menempuh pendidikan di 

Perguruan Tinggi hingga ia menyelesaikan studinya. Kuliah adalah proses 

pembelajaran tingkat lanjut di mana seseorang telah menentukan pilihan 

jurusannya. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Masalah yang berhubungan dengan latar belakang di atas dapat 

penulis uraikan sebagai berikut: 

a. Bagaimana prestasi akademik mahasiswa yang telah menikah dalam 

masa perkuliahan di jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2017 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau? 

b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa 

yang telah menikah dalam masa perkuliahan di jurusan Pendidikan 

Agama Islam angkatan 2017 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska 

Riau? 

c. Apa kendala yang dihadapi oleh mahasiswa yang telah menikah dalam 

masa perkuliahan menyelesaikan studi di jurusan Pendidikan Agama 

Islam angkatan 2017 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau? 

d. Bagaimana usaha mahasiswa yang telah menikah dalam masa 

perkuliahan untuk menyelesaikan studi di jurusan Pendidikan Agama 

Islam angkatan 2017 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau? 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, karena banyaknya 

permasalahan maka penulis membatasi masalah hanya mengenai bagaimana 

prestasi akademik mahasiswa yang telah menikah dalam masa perkuliahan 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa yang 

telah menikah dalam masa perkuliahan di jurusan Pendidikan Agama Islam 

angkatan 2017 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan tersebut, rumusan masalah yang akan diteliti ialah: 

a. Bagaimana prestasi akademik mahasiswa yang telah menikah dalam 

masa perkuliahan di jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2017 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau? 

b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa 

yang telah menikah dalam masa perkuliahan di jurusan Pendidikan 

Agama Islam angkatan 2017 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska 

Riau? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini ialah: 

a. Untuk mengetahui prestasi akademik mahasiswa yang telah menikah 

dalam masa perkuliahan di jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 

2017 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi akademik 

mahasiswa yang telah menikah dalam masa perkuliahan di jurusan 

Pendidikan Agama Islam angkatan 2017 Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Penelitian ini sebagai syarat untuk menyelesaikan perkuliahan Strata (S1) 

di Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Suska Riau. 

b. Penelitian ini sumbangan dari pemikiran penulis tentang prestasi 

akademik mahasiswa yang telah menikah dalam masa perkuliahan di 

juruan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Suska Riau. 

c. Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan memperluas ilmu 

pengetahuan penulis. 
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BAB II 

  KAJIAN TEORI 

 

A. Prinsip-prinsip Pendidikan Agama Islam 

Prinsip pendidikan dapat sebagai kebenaran yang universal sifatnya dan 

menjadi dasar dalam merumuskan perrangkat pendidikan. Prinsip pendidikan 

diambil dari dasar pendidikan, baik berupa agama atau ideologi negara yang 

dianut. Prinsip pendidikan islam juga ditegakkan di atas dasar yang sama dan 

berpangkal filosofis terhadap jagad raya, manusia, masyarakat, ilmu 

pengetahuan dan akhlak. Pandangan Islam terhadap masalah-masalah tersebut, 

melahirkan berbagai prinsip dalam pendidikan Islam yakni:.
11

 

1. Al-Qur’an  

Al-Qur’an merupakan sumber pertama dan yang paling utama 

pendidikan Islam. Al-Qur’an memiliki konsep pendidikan yang utuh, hanya 

saja tidak mudah untuk diungkap secara keseluruhannya karena luas dan 

mendalamnya pembahasan itu di dalam al-qur’an disamping juga 

keterbatasan kemampuan manusia untuk memahami keseluruhannya dengan 

sempurna. Dan pendidikan al-qur’an juga memiliki pengaruh yang dahsyat 

apabila dipahami dengan tepat dan diikuti dan diterapkan.
12

 

Islam adalah agama yang membawa misi umatnya menyelenggarakan 

pendidikan dan pengajaran. Al-Qur’an merupakan landasan paling dasar 

                                                             
11 Abd al-Rahm al-Nahlawiy, Usbul al-hadlarat al-islamiyyah wa asalibuha, (Damaskus: Dara al-

fikr, 1979), h. 13. 
12  Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam mulia, 2010), h. 122. 
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yang dijadikan acuan dasar hukum tentang pendidikan agama islam. 

Firman Allah tentang pendidikan agama islam dalam Al-Qur’an Surah Al-

Alaq ayat 1-5: 

ِعَلَِّاِِ ْٓ ِِالََّزِ سَتُّكَِاْلَِْْكْشَمْْۙ َّ ًْسَاِىَِهِيِْعَلقٍَِِۚاِقْشَِأِ ِخَلقََِِۚخَلقََِاِْالِْْ ْٓ تلِْقلَنَِِِِْۙنَِقْشَاِْتسِْنِِسَتِّكَِاَّرِ

ِْۙ  ٔ ًْسَاىَِليَطَْغ ِاْلِْ ِاِىَّ ًْسَاِىَِهَاِلنَِْيعَْلنَِِْؕكَلََّّ  عَلَّنَِالِْْ

Artinyaِ :Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang maha 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Bacalah, dan Tuhamulah yang Maha pemurah, yang mengajar 

(manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia 

apa yang tidak diketahuinya”.(Q.S Al-alaq:1-5). 
 

Dari ayat-ayat tersebut diatas dapatlah diambil kesimpulan bahwa 

seolah-olah Tuhan berkata hendaklah manusia meyakini akan adanya tuhan 

Pencipta manusia (dari segumpal darah), selanjutnya untuk memperkokoh 

keyakinan dan memeliharanya agar tidak luntur hendaklah melaksanakan 

pendidikan dan pengajaran.
13

 

2. As-Sunnah 

As-sunnah didefinisikan sebagai sesuatu yang didapatkan dari Nabi 

Muhammad saw yang terdiri dari ucapan, perbuatan, persetujuan, sifat fisik 

atau budi atau biografi, baik pada masa sebelum kenabian ataupun 

sesudahnya. Didalam dunia pendidikan, As-Sunnah memiliki dua manfaat 

pokok. Manfaat pertama, As-sunnah mampu menjelaskan konsep dan 

kesempurnaan pendidikan islam sesuai dengan konsep Al-Qur’an, serta 

lebih merinci penjelasan Al-Qur’an. Kedua,As-sunnah dapat menjadi contoh 

yang tepat dalam penentuan metode pendidikan.
14

 

                                                             
13  Nur Uhbiyanti, Ilmu Pendidikan Islam(IPI), (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 21. 
14  Ahmad, Ilmu Pendiidkan Islam, (Jakarta: Lembaga Pendidikan Umat, 2005), h. 17. 
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Sunnah dapat dijadikan dasar pendidikan islam karena sunnah 

hakikatnya tak lain adalah penjelasan dan praktek Al-Qur’an itu sendiri. 

Sunnah merupakan sumber utama pendidikan islam karena Allah swt 

menjadikan Muhammad Saw sebagai teladan bagi umatnya. Telah kita 

ketahui bahwa diutusnya Nabi Muhammad saw salah satunya untuk 

memperbaiki moral atau akhlak manusia, sebagaimana sabdanya: 

Artinya:“Sesungguhnya aku diutus tiada lain adalah untuk 

menyempurnakan akhlak”.(H.R Muslim) 

 

Makna hadits ini sudah jelas, tujuannya sudah dapat dimengerti oleh 

umat muslim, yaitu menyempurnakan keutamaan akhlak.
15

 

3. Ijtihad 

Ijtihad merupakan istilah para fuqaha, yakni berfikir dengan 

menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuan syari’at islam untuk 

menetapkan atau menentukan sesuatu hukum syariat islam. Ijtihad dalam 

hal ini meliputi seluruh aspek kehidupan termasuk aspek pendidikan, tetapi 

tetap berpedoman pada Al-Qur’an dan Sunnah. Ijtihad dalam pendidikan 

harus tetap bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah yang diolah oleh akal 

yang sehat oleh para ahli pendidikan islam.
16

 

4. Sejarah Islam 

Pendidikan sebagai sebuah praktik pada hakikatnya merupakan 

peristiwa sejarah, karena praktik pendidikan tersebut terekam dalam tulisan 

yang selanjutnya dapat dipelajari oleh generasi lanjutannya.  Didalam 

                                                             
15  Ibid, h. 18 
16  Ramayulis, Op.Cit, h. 124. 
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sejarah terdapat informasi tentang kemajuan dan kemunduran pendidikan di 

masa lalu.
17

 

B. Konsep Teoretis 

1. Prestasi Akademik 

a. Pengertian Prestasi Akademik 

Prestasi adalah  hasil yang telah dicapai seseorang dalam 

melakukan kegiatan. Hasil belajar dibedakan menjadi tiga aspek yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotor. Prestasi merupakan kecakapan atau 

hasil kongkrit yang dapat dicapai pada saat atau periode tertentu.
18

 

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 

diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan 

pernah dihasilkan tanpa suatu usaha baik berupa pengetahuan maupun 

berupa keterampilan. Prestasi menyatakan hasil yang telah dicapai, 

dilakukan, dikerjakan dan sebagainya dengan hasil yang menyenangkan 

hati dan diperoleh dengan jalan keuletan kerja. 

Kata akademik berasal dari bahasa Yunani yakni academos yang 

berarti sebuah taman umum (plasa) disebelah barat laut kota Athena. 

Sesudah itu, kata academos berubah menjadi akademik, yaitu semamcam 

tempat perguruan atau disebut academia. Berdasarkan hal ini, inti dari 

pengertian akademik adalah keadaan orang-orang bisa menyampaikan 

dan menerima gagasan, pemikiran, ilmu pengetahuan dan sekaligus dapat 

mengujinya secara jujur, terbuka dan leluasa. Dapat dikatakan secara 

                                                             
17

  Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), h. 79 
18

 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 30. 
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umum pengertian akademik berarti proses belajar mengajar yang 

dilakukan di kelas atau dunia persekolahan.
19

 

Kegiatan akademik meliputi tugas-tugas yang dinyatakan dalam 

program pembelajaran, diskusi, observasi dan pengerjaan tugas. Dalam 

satu kegiatan akademik diperhitungkan tidak hanya kegiatan tatap muka 

yang terjadwal saja tetapi juga kegiatan yang direncanakan (terstruktur) 

dan yang dilakukan secara mandiri. 

Prestasi akademik merupakan perubahan dalam hal kecakapan 

tingkah laku, ataupun kemampuan yang dapat bertambah selama 

beberapa waktu dan tidak disebabkan proses pertumbuhan, tetapi adanya 

situasi belajar. Perwujudan bentuk hasil proses belajar tersebut dapat 

berupa pemecahan lisan maupun tulisan, dan keterampilan serta 

pemecahan masalah langsung dapat diukur atau dinilai dengan 

menggunakan tes yang terstandar. Prestasi akademik adalah istilah untuk 

menunjukkan suatu pencapaian tingkat keberhasilan tentang suatu tujuan, 

karena suatu usaha belajar telah dilakukan oleh seseorang secara optimal. 

Prestasi adalah hasil dari suatu yang telah dikerjakan, diciptakan, baik 

secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak pernah dihasilkan 

tanpa suatu usaha baik berupa pengetahuan maupun berupa keterampilan. 

Selain itu, prestasi akademik adalah mengungkap keberhasilan seseorang 

dalam belajar. Selanjutnya dikemukakan, karena prestasi akademik tak 

                                                             
19

 Fadjar, Sistem Informasi Akademik, (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), h. 36. 
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lain dari hasil proses belajar, maka prestasi akademik juga dimaknai 

sebagai prestasi belajar.
20

 

Dengan penjelasan-penjelasan di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa prestasi akademik dalam penelitian ini adalah hasil yang telah 

dicapai mahasiswa setelah menjalani proses belajar, baik berupa tingkah 

laku, pengetahuan dan sikap yang biasanya hasil itu dikumpulkan dalam 

bentuk kartu hasil studi (KHS). 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Akademik 

Secara garis besarnya, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

prestasi belajar dapat dikelompokkan atas: 

1) Faktor Internal 

Faktor internal ialah faktor yang menyangkut seluruh pribadi 

termasuk kondisi fisik maupun mental atau psikis. Faktor internal ini 

sering disebut faktor instrinsik yang meliputi kondisi fisiologi dan 

psikologis yang mencakup minat, kecerdasan, bakat, motiviasi dan 

lain-lain. 

a) Kondisi Fisiologis secara umum: yakni kondisi fisiologis pada 

umumnya sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar 

seseorang. Orang yang ada dalam keadaan lelah. Anak-anak yang 

kekurangan gizi ternyata kemampuan
21

nya berada di bawah anak-

anak yang tidak kekurangan gizi. Anak-anak yang kurang gizi 

                                                             
20

  Alex Sobur, Psikologi Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 83. 
21

  Tohirin, Op.Cit. 
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mudah lelah, mudah mengantuk, dan tidak mudah menerima 

pelajaran. 

b) Kondisi Psikologis: belajar pada hakikatnya adalah proses 

psikologi. Oleh karena itu semua keadaan dan fungsi psikologis 

tentu saja mempengaruhi belajar seseorang. Itu berarti belajar 

bukanlah berdiri sendiri, terlepas dari faktor lain seperti faktor dari 

luar dan faktor dari dalam. Faktor psikologis sebagai faktor dari 

dalam tentu saja merupakan hal yang utama dalam menentukan 

intensitas belajar seorang anak. Meski faktor luar mendukung, 

tetapi faktor psikologis tiak mendukung, maka faktor luar itu akan 

kurang signifikan. Oleh karena itu minat, kecerdasan, bakat, 

motivasi dan kemampuan-kemampuan kognitif adalah faktor 

psikologis yang utama mempengaruhi proses dan hasil belajar 

mahasiswa. 

c) Kondisi Panca indera: Disamping kondisi fisiologis umum, hal 

yang tak kalah pentingnya adalah kondisi panca indera terutama 

penglihatan dan pendengaran. Sebagian besar yang dipelajari 

manusia dengan menggunakan penglihatan dan pendengaran. 

Orang belajar dengan membaca, melihat contoh atau model, 

melakukan observasi, mengamati hasil eksperimen, mendengarkan 

keterangan guru dan orang lain, mendengarkan ceramah dan lain 

sebagainya. 
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d) Intelegensi/Kecerdasan: Intelegensi adalah suatu kemampuan 

umum dari seseorang untuk belajar dan memecahkan suatu 

permasalahan. Jika intelegensi seseorang rendah bagaimanapun 

usaha yang dilakukan dalam kegiatan belajar, jika tidak ada 

bantuan orang tua atau pendidik niscaya usaha belajar tidak akan 

berhasil. 

e) Bakat: Bakat merupakan kemampuan yang menonjol disuatu 

bidang tertentu misalnya bidang studi matematika atau bahasa 

asing. Bakat adalah suatu yang dibentuk dalam kurun waktu, 

sejumlah lahan dan merupakan perpaduan tarif intelegensi. Pada 

umumnya komponen intelegensi tertentu dipengaruhi oleh 

pendidikan dalam kelas, sekolah, dan minat subyek itu sendiri. 

Bakat yang dimiliki seseorang akan tetap tersembunyi bahkan 

lama-kelamaan akan menghilang apabila tidak mendapat 

kesempatan untuk berkembang. 

f) Motivasi: Motivasi memegang peranan penting dalam memberikan 

gairah, semangat, dan rasa senang dalam belajar sehingga yang 

mempunyai motivasi tinggi mempunyai energi yang banyak untuk 

melaksanakan kegiatan belajar. Mahasiswa yang mempunyai 

motivasi tinggi sangat sedikit yang tertinggal dalam belajarnya. 

Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi 

keberhasilan belajar. Karena itu motivasi belajar perlu diusahakan 

terutama yang berasal dari dalam diri (motivasi instrinsik) dengan 
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cara senantiasa memikirkan masa depan yang penuh tantangan dan 

harus untuk mencapai cita-cita. Senantiasa memasang tekad bulat 

dan selalu optimis bahwa cita-cita dapat dicapai dengan belajar. 

Bila ada mahasiswa yang kurang memiliki motivasi intrinsik 

diperlukan dorongan dari luar yaitu motivasi ekstrinsik agar 

mahasiswa termotivasi untuk belajar. 

2) Faktor Eksternal 

 Faktor yang bersumber dari luar diri individu yang 

bersangkutan. Faktor ini sering disebut dengan faktor ekstrinsik yang 

meliputi segala sesuatu yang berasal dari luar diri individu yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajarnya baik itu di lingkungan sosial 

maupun lingkungan lain. 

a) Faktor Lingkungan: Faktor lingkungan dapat dikelompokkan 

menjadi dua kelompok, yaitu: (1) lingkungan alami: lingkungan 

alam seperti keadaan suhu, kelembapan udara berpengaruh 

terhadap proses dan hasil belajar. Belajar pada keadaan suhu udara 

segar akan lebih baik hasilnya daripada belajar pada suhu udara 

yang lebih panas dan pengap, (2) lingkungan sosial: lingkungan 

sosial, baik yang berwujud manusia dan representasinya 

(wakilnya), walaupun yang berwujud hal yang lain langsung 

berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar. Seseorang yang 

sedang belajar memecahkan soal akan terganggu bila ada orang 

lain yang mondar-mandiri di dekatnya atau kluar masuk kamar. 



19 
 

 

Representasi manusia misalnya memotret, tulisan dan rekaman 

suara juga berpengaruh terhadap hasil belajar. 

b) Faktor Instrumental: Faktor-faktor instrumental adalah yang 

penggunaanya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai 

sarana untuk tercapainya tujuan yang telah dirancang. Faktor-

faktor ini dapat berupa: (1) Perangkat keras/hardware misalnya 

gedung, perlengkapan belajar, alat-alat pratikum, dan sebagainya. 

(2) Perangkat lunak/software seperti kurikulum, program dan 

pedoman belajar lainnya.
22

 

c. Pengukuran Prestasi Belajar 

Pada dasarnya prestasi adalah hasil pencapaian dalam bersaing 

dengan suatu ukuran keunggulan (standart of excellent). Maka untuk 

mengetahui tingkat kemajuan dan kemunduran prestasi yang diraih 

mahasiswa diperlukan adanya standart atau tolak ukur sebagai barometer 

keberhasilan. Barometer pengukur prestasi tersebut adakalanya berasal 

dari standart diri sendiri pada masa lalu, ataupun standart prestasi orang 

lain.
23

 Arti diri sendiri sebagai barometer pengukur prestasi adalah 

prestasi yang pernah diraih individu pada masa lalu sebagai pembanding 

prestasi yang diraih sekarang. Sedangkan arti orang lain sebagai 

barometer adalah prestasi yang diraih para pesaing yang ada sebagai 

pembanding hasil prestasi yang diraih individu pada saat yang sama. 

                                                             
22

  Ibid. 
23

  Evita Dkk, Sukses Belajar di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: Panduan, 2006), h. 79. 
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Dalam penelitian ini menggunakan barometer pencapaian prestasi 

diri sendiri dan tidak membandingkan dengan prestasi orang lain. Karena 

dalam penelitian ini bertujuan untuk meneliti perkembangan prestasi 

pribadi informan dari masa sebelum dan sesudah menikah. 

Perkembangan prestasi ini dapat diketahui melalui Indeks Prestasi 

Komulatif (IPK) sementara yaitu nilai angka yang menunjukkan prestasi 

atau kemajuan belajar mahasiswa secara komulatif sampai pada semester 

akhir. 
24

 

Hasil evaluasi belajar pada akhir semester atau akhir studi 

mahasiswa dapat diberikan predikat sesuai dengan IPK yang diperoleh. 

Predikat nilai IPK berbeda dengan predikat nilai mata kuliah. Predikat 

untuk IPK sesuai dengan buku pedoman akademik UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau sebagaimana tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel II.1 

Predikat Kelulusan Program Sarjana dan Diploma 

IPK PREDIKAT 

3.50 –4.00 Cumlaude 

3.00 – 3.49 Amat Baik 

2.50 – 2.99 Baik 

2.00 – 2.49 Cukup
25

 

 

Untuk mengetahui apakah Indeks Prestasi Komulatif (IPK) 

sementara yang diraih informan antara sebelum dan sesudah menikah 

                                                             
24

  Paryati Sudarman, Belajar Efektif di Perguruan Tinggi, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 

2004), h. 73. 
25

 Helmiyati, Op.Cit, h. 57. 
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mengalami kenaikan, penurunan atau stabil, maka penulis menentukan 

standart kategori perubahan nilai sebagai berikut: 

1) -0.03 ≤ x ≥ 0.03 = Stabil atau tetap 

Jika tingkat perubahan IPK antara  -0.03 sampai 0.03 maka 

dikatakan stabil 

2) x > 0.03 = Naik 

Jika tingkat perubahan IPK lebih dari 0.03 maka dikatakan naik 

3) x < -0.03 = Turun 

Jika tingkat perubahan IPK kurang dari -0.03 maka dikatakan turun
26

 

2. Menikah 

a. Pengertian Menikah 

Nikah berasal dari bahasa Arab yang berarti kawin, bersatu, 

bergabung, bertemu, atau berkumpul. Dalam Al-Qur’an lafaz nikah 

dikenal dengan dua kata, yaitu nikah dan zawaj. Kata nikah (na-ka-ha) 

tersebut secara bahasa bermakna al-jam’u dan al-dhamu yang artinya 

kumpul atau mengumpulkan, juga dimaknakan bersetubuh. Nikah (za-

wa-ja) diartikan dengan aqdu al-tazwij yang artinya akad nikah dan juga 

dapat diartikan dengan (wath’u al-zaujah) bermakna menyetubuhi istri. 

Sebagian pendapat mengatakan bahwa nikah berasal dari bahasa Arab 

“Nikahun yang merupakan masdar atau asal kata dari kata kerja 

                                                             
26 Ibid. 
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“nakaha”, sinonimnya “tazawwaja” kemudian diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia sebagai “pernikahan”.
27

 

Dalam pengertian fiqh, pernikahan adalah akad yang mengundang 

kebolehan melakukan hubungan suami istri dengan kata-kata nikah atau 

dengan kata-kata yang semakna dengan itu. Pernikahan merupakan salah 

satu aktivitas individu. Aktivitas individu umumnya akan terkait pada 

suatu tujuan yang ingin dicapai oleh individu yang bersangkutan, 

demikian pula dalam hal perkawinan. Karena perkawinan merupakan 

suatu aktivitas dari suatu aktivitas dari suatu pasangan, maka sudah 

selayaknya mereka mempunyai tujuan tertentu.
28

 

Menurut UU No.1 Tahun 1974 tentang pernikahan, dijelaskan 

bahwa pernikahan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk rumah tangga (keluarga) 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
29

 

Mengenai pernikahan pada masa studi ini, M.Fauzi Adhim dalam 

bukunya indahnya Pernikahan Dini mengatakan bahwa “menikah 

sedikitpun tidak akan menganggu kemampuan dalam menyerap materi 

perkuliahan jika dalam pernikahan tersebut mencapai wellness 

(kesejahteraan jiwa) sesudah menikah. 
30

 

Berdasarkan pengertian pernikahan di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa pernikahan adalah adanya suatu akad yang menjadikan antara 

                                                             
27

 Nurhayati Zein, Fiqh Munakat, (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir Sumatera, 2015), h. 1.  
28

 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2018), h. 380. 
29

  Nurhayati Zein, Op.Cit, h. 3. 
30 Muhammad Fauzil Adhim, Indahnya Pernikahan Dini, (Jakarta: Gema Insani, 2006), h. 68. 
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laki-laki dan perempuan mempunyai ikatan lahir dan batin atau disebut 

suami istri yang diperbolehkan untuk saling berhubungan dengan 

pasangannya karena telah melalui rukun nikah dan syarat sah nikah 

dalam sesuai dengan ajaran Islam. 

b. Rukun Menikah dan Syarat-syaratnya 

Rukun dan syarat menentukan suatu perbuatan hukum, terutama 

yang menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatan tersebut darisegi 

hukum. Kedua kata tersebut mengandung arti yang sama dalam hal 

bahwa keduanya merupakan sesuatu yang harus diadakan. Dalam suatu 

acara perkawinan umpamanya rukun dan syaratnya tidak boleh 

tertinggal, dalam arti perkawinan tidak sah apabila keduanya tidak ada 

atau tidak lengkap. Nikah tidak sah jika tidak terpenuhinya beberapa 

perkara (syarat-syarat dan rukun nikah), yaitu: 

1) Calon suami, syarat-syaratnya: 

a) Beragama Islam 

b) Laki-laki 

c) Jelas orangnya 

d) Dapat memberikan persetujuan 

e) Tidak terdapat penghalang pernikahan 

 

2) Calon istri, syarat-syaratnya: 

a) Beragama Islam 

b) Perempuan 

c) Jelas orangnya 

d) Dapat dimintai persetujuan 

e) Tidak terdapat halangan pernikahan 
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3) Wali nikah, syarat-syaratnya: 

a) beragama islam 

b) Laki-laki 

c) Dewasa 

d) Memiliki hak perwalian 

e) Tidak memiliki halangan perwalian 

Akad nikah akan dianggap sah apabila ada seorang wali atau 

wakilnya yang akan menikahkannya, berdasarkan sabda Nabi Saw: 

اَِفٌَكَِاَِحُِاَِتاَِطِلُ)اخشِخَِ ليَِِّ َّ الْستعحِالْلٌساِئِ(آيََّوَاِاهَْشَجًٍِِكَحَتِْتِغَيْشِِاِرِْىِِ   

Perempuan mana saja yang menikah tanpa seizin walinya, maka 

pernikahannya batal. 

 

Dalam Hadits lain Nabi Saw. bersabda: 

جِِالْوَشْآجًَُِفَْسَِاَِ)ِسّاٍِاتيِهَجَِِّالذاسقطٌٔ( ِّّ لَِْتزَُ َّ جِِالْوَشْآجِّّ َّّ  لْتَزَُ

Janganlah seorang perempuan menikahkan perempuan lainnya, dan 

janganlah seorang perempuan menikahkan dirinya sendiri.
31

 

 

4) Saksi Nikah, syarat-syaratnya: 

a) Minimal dua orang laki-laki 

b) Hadir dalam ijab qabul 

c) Dapat mengerti maksud akad 

d) Islam 

e) Dewasa
32

 

f) berakal 

g) Orang yang adil dan tidak fasik 

h) Tidak idiot, tuli, bisu dan buta 

i) Tidak memiliki ingatan yang lemah
33
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  H. Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Prenada Media Group, 2019), h. 33-34. 
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 Mardani, Hukum Perkawinan Islam di DuniaModern, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 10. 
33

  Nurhayati Zein, Op.Cit, h. 16-17. 
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5) Ijab-qabul, syarat-syaratnya: 

a) Adanya pernyataan menikahkan dari wali 

b) Adanya pernyataan menerima dari calon mempelai 

c) Memakai kata-kata nikah 

d) Orang yang sedang terkait ijab qabul tidak sedang melakukan 

ihram haji atau umrah 

e) Antara ijab dan qabul berkesinambungan 

f) Majelis ijab dan qabul  

g) Harus dihadiri minimal empat orang, yaitu calon mempelai atau 

wakilnya,  

h) wali dari mempelai wanita dan dua orang saksi.
34

 

i) Tidak dibenarkan diselingi diam yang lama antara lafaz ijab dan 

jawaban qabul 

j) Tidak menggantungkan akad ijab qabul dengan sesuatu apapun 

k) Lafaz  ijab dan lafaz qabul harus sesuai dengan arti dan makna 

yang dimaksudkan 

l) Tidak menyebutkan batasan waktu baik tertentu atau tidak dalam 

lafaz ijab qabul 

m) Dalam akad ijab qabul tersebut tidak boleh menyebutkan syarat 

yang merusak tujuan menikah 

n) Wali dan suami harus tetap dalam keadaan memenuhi persyaratan 

ketika melangsungkan hingga akad nikah selesai. 

c. Hukum Menikah 

Hukum menikah tidaklah sama terhadap semua orang, karena 

keadaan dan kebutuhan seseorang dapat merubah hukum yang akan 

dijatuhkan kepadanya. Apabila dilihat dari keadaan seseorang untuk 

melakukan pernikahan, maka pada saat tersebut akan merubah hukum 

nikah terhadapnya. 
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Hukum nikah terbagi atas lima yaitu: 

1) Mubah 

Pernikahann menjadi mubah (yakni bersifat netral, boleh 

dikerjakan dan boleh juga ditinggalkan) apabila tidak ada dorongan 

atau hambatan untuk melakukkan ataupun meninggalkannya, sesuai 

dengan pandangan syariat. 

2) Sunnah 

Pernikahan tidak menjadi wajib, namun sangat dianjurkan bagi 

siapa saja yang memiliki hasrat atau dorongan seksual untuk menikah 

dan memiliki kemampuan untuk melakukannya, walaupun merasa 

yakin akan kemampuannya mengendalikan dirinya sendiri, sehingga 

tidak khawatir akan terjerumus dalam perbuatan yang diharamkan 

Allah. Orang seperti ini, tetap dianjurkan untuk menikah, sebab 

bagaimanpun nikah adalah tetap lebih afdhal daripada 

mengkontrasikan diri secara total (berthakhalli) untuk beribadah. 

3) Wajib 

Menikah hukumnya wajib bagi orang yang sudah matang 

perkembangan biologisnya, sudah mampu mandiri dalam bidang 

ekonomi. Apabila ia tidak menikah, khawatir terjatih pada perbuatan 

zina. 

4) Makruh 

Jika seseorang laki-laki yang tidak mempunyai syahwat untuk 

menikahi seorang perempuan, atau sebaliknya, sehingga tujuan 
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pernikahan yang sebenarnya tidak akan tercapai, maka yang demikian 

itu hukumnya makruh.  

5)  Haram 

Pernikahan menjadi haram bila bertujuan untuk menyakiti salah 

satu pihak, bukan demi menjalankan sunnah Rasulullah Saw. 

Misalnya, ada seorang laki-laki yang mau menikahi seorang 

perempuan demi balas dendan atau sejenisnya. Ini hukumnya haram. 

Masuk dalam kategori ini ketidakmampuan memberi nafkah atau 

menunaikan kewajiban yang lainnya. 

d. Tujuan Menikah 

Tujuan pernikahan ialah menurut perintah Allah untuk memperoleh 

keturunan yang sah dalam masyarakat dengan mendirikan rumah tangga 

yang damai dan teratur, mencegah perzinahan, mewujudkan suatu 

keluarga dengan dasar cinta kasih, memperoleh keturunan yang sah,
35

 

memiliki rasa kasih sayang, mengikuti sunnah Rasulullah Saw. 

menganjurkan umatnya untuk menikah dan mencela umatnya yang hidup 

membujang karena tidak mau menikah serta mendapatkan kebahagiaan, 

kerukunan, ketenangan serta kesenangan lahir dan batin menuju 

kesejahteraan dunia dan akhirat.
36
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36

  Nurhayati Zein, Op.Cit, h. 19. 
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e. Hikmah Menikah 

1) Hikmah Psikologi 

Sesungguhnya naluri seks merupakan naluri yang paling kuat 

dan keras yang selamanya menuntut adanya jalan keluar. Bilamana 

jalan keluar tidak dapat memuaskannya maka banyaklah manusia 

yang mengalami goncangan dan kacau serta menerobos jalan yang 

jahat. Kawin merupakan jalan alami dan biologis yang paling baik. 

Dengan kawin badan menjadi segar, jiwa jadi tenang, mata terpelihara 

dari melihat yang haram dan perasaan tenang menikmati barang yang 

halal. 

Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an surat (3) al-imran ayat 14 

ِِلِلنَّاسََِزُيِّنَ  ه وٰتَِحُةُّ اۤءَِِالشَّ َالنِّس  القٌََاِمِن  َّ ِ الْثٌَِيْيَ ِالْوُقٌََِّْ الْخَيْلِِطِيْشِ َّ ِ حِ الْفِضَّ َّ ِ ِالزََُّةِ ِهِيَ طشََجِ

ةَِ م  وَّ اِالْمُس  الْْ نْع  رَِْمِِو  الْح  ِبِِِو  ٌْذٍَُِِحُسْيُِالْوَا  اللهُِعِ َّ ًْيَاِِۗ ِ جِِادُّ َْ ِلكَِِهَتَاعُِالْحَي  ثِِِۗر   

Artinya: Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia, cinta 

terhadap apa yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-

anak, harta benda yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, 

kuda pilihan, hewan ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan 

hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik. 

 

2) Hikmah Sosiologi 

Nikah adalah jalan terbaik dalam rangka memperbanyak 

keturunan dengan menjaga terpeliharanya nasab atau keturunan, 

membuat anak-anak menjadi mulia serta melestarikan hidup manusia, 

menyadari tanggung jawab beristeri dan menanggung anak-anak akan 

menimbulkan sikap sungguh-sungguh dalam mengembangkan bakat 

dan rajin dalam mencari penghasilan untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga. 
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3) Hikmah nikah dari segi kesehatan 

Sayyid Sabiq mengutip salah satu pernyataan hasil penelitian 

tentang nikah dan kesehatan yang dilakukan PBB yang dimuat dalam 

harian nasional bahwa orang yang bersuami umurnya lebih panjang 

daripada orang yang tidak bersuami istri baik karena janda, bercerai 

ataupun sengaja membujang.  

4) Hikmah nikah menurut al-Jurjawi 

Dengan pernikahan maka banyaklah keturunan. Ketika 

keturunan itu banyak, maka proses memakmurkan bumi berjalan 

dengan mudah, karena suatu perbuatan yang harus dikerjakan 

bersama-sama akan sulit jika dilakukan secara individual.
37

 

C. Penelitian yang Relevan 

Adapun penelitian relevan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Skripsi “Prestasi Akademik Mahasiswa PAI yang sudah Menikah pada 

Stambuk 2014 di UIN Sumatera Utara” oleh Nuril Izzah Nasution Jurusan 

Pendidikan Agama Islam. Persamaan skripsi ini dengan skripsi peneliti ialah 

judul nya yakni prestasi akademik mahasiswa Pendidikan Agama Islam 

yang telah menikah, metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi serta teknik 

analisis data juga sama-sama menggunakan reduksi data, penyajian data dan 

menarik kesimpulan. Sedangkan perbedaannya skripsi ini untuk mengetahui 

prestasi akademik dan keaktifan belajar mahasiswa yang telah menikah, 

                                                             
37
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sedangkan skripsi peneliti untuk mengetahui prestasi akademik dan faktor-

faktor yang mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa yang telah 

menikah. Selain itu instrumen wawancara juga terdapat perbedaan. 
38

 

2. Skripsi “Motivasi Mahasiswa untuk Menikah pada masa Studi” oleh Muhsin 

Burhani Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Fokus dari 

penelitian ini adalah mahasiwa Universitas Sebelas Maret Surakarta yang 

beragama islam, mengambil S1-Reguler, yang masih aktif kuliah dan telah 

menikah pada masa studi. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif dengan teknik observasi dan indepth interview terhadap informan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa untuk 

menikah pada masa studi terbagi menjadi dua kategori yang pembagiannya 

didasarkan pada teori Hygiene-Motivator yaitu motivasi yang berasal dari 

dalam diri mahasiswa (intrinsik) dan motivasi dari luar diri mahasiswa 

(ekstrinsik).
39

 

3. Jurnal ”Faktor dan Dampak Pernikahan pada Masa Kuliah” oleh Ahmad 

Fauzan Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis faktor apa yang mendorong 

mahasiswa untuk menikah pada masa kuliah dan dampaknya. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan purposive sampling. Faktor 

yang mendorong seorang mahasiswa untuk menikah pada masa kuliah 

                                                             
38  Nuril Izzah Nasution, “Prestasi Akademik Mahasiswa PAI Yang Sudah Menikah Pada Stambuk 

2014 di UIN Sumatera Utara”, Skripsi, (Medan: UIN Sumatera Utara, 2014), h. 1. 
39

  Muhsin Burhani, “Motivasi Mahasiswa Untuk Menikah Pada Masa Studi (studi deksriptif 

kualitatif tentang motivasi mahasiswa muslim S-1 reguler Universitas Sebelas Maret Surakarta 

untuk Menikah Pada Masa Studi)” Skripsi, (Surakarta: Universitas Sebelas Maret Surakarta, 

2008). h. xii. 



31 
 

 

dalam penelitian ini adalah: pertama, untuk menghindari fitnah pacaran dan 

zina. Kedua, Merasa sudah siap menikah dan ketiga, dorongan orang tua 

dan keluarga. Dampak yang timbul dari pernikahan pada masa kuliah dalam 

bidang prestasi akademik adalah adanya kekhawatiran tidak mampu 

menyelesaikan perkuliahan selama empat tahun. Sedangkan dampak pada 

keharmonisan rumah tangga, mereka lebih repot dalam membagi kewajiban 

kuliah dan rumah tangga meski tetap semangat dalam menjalaninya.
40

 

4. Skripsi “Implikasi Pernikahan pada Masa Studi Terhadap Prestasi Belajar” 

oleh Hadi Nur Rohman Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

UIN Sunan Kalijaga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih 

mendalam tentang implikasi pernikahan pada masa studi terhadap prestasi 

belajar yang diraih. Penelitian ini merupakan penelitian dengan 

menggunakan metode wawancara, koesioner, observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Perkembangan hasil yang diraih 

setelah menikah tidak ada yang menurun, tetapi setidaknya tetap bertahan 

bahkan semakin meningkat, (2) Perkembangan keaktifan dalam mengikuti 

perkuliahan setelah menikah bervariasi, ada yang semakin aktif, menurun, 

sama-sama aktif, dan ada yang sama-sama sering bolos kuliah baik sebelum 

maupun sesudah menikah, (3) Pernikahan dapat mempengaruhi studi dalam 

tiga hal yaitu motivasi, keaktifan serta perubahan gaya belajar, (4) 

Pernikahan tidak berimplikasi secara langsung terhadap prestasi yang diraih, 

akan tetapi pernikahan berpengaruh terhadap beberapa faktor kefektifan 

                                                             
40
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belajar yang pada akhirnya baru dapat mempengaruhi prestasi belajar yang 

akan diraih.
41

 

Dari keempat skripsi tersebut jelas akan jauh berbeda dengan apa yang 

menjadi kajian penelitian pada skripsi ini, baik dari segi pendekatan, sudut 

pandang, subyek penelitian maupun tujuan dalam penelitian. penulis lebih 

fokus ke prestasi akademik mahasiswa tersebut selama dalam masa 

perkuliahan serta faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi akademik 

mahasiswa yang telah menikah dalam masa perkuliahan. 

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan operasionalisasi dari semua variabel  

yang dapat diolah dari konsep teoritis.
42

 Berdasarkan kajian teori dapat 

dirumuskan konsep operasional untuk prestasi akademik mahasiswa yang telah 

menikah dalam masa perkuliahan dapat diukur dengan indikator-indikator 

sebagai berikut. 

1. Mahasiswa yang telah menikah memiliki pemahaman materi yang akan 

dipelajari. 

2. Mahasiswa yang telah menikah mudah memahami pelajaran. 

3. Mahasiswa yang telah menikah aktif memberikan pemikiran dalam 

perkuliahan. 

4. Mahasiswa yang telah menikah mengumpulkan tugas-tugas perkuliahan 

tepat waktu. 

5. Mahasiswa yang telah menikah berusaha untuk menyelesaikan tugas-tugas 

kuliah dengan baik dan benar. 
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Adapun indikator-indikator faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 

akademik adalah: 

1. Mahasiswa yang telah menikah berkonsentrasi saat belajar. 

2. Mahasiswa yang telah menikah memiliki motivasi untuk terus semangat 

dalam mengikuti perkuliahan. 

3. Mahasiswa yang telah menikah memiliki bakat dalam bidang pendidikan. 

4. Mahasiswa yang telah menikah merasa nyaman dengan lingkungan tempat 

belajar. 

5. Mahasiswa yang telah menikah membuat jadwal belajar tersendiri 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juli 

2022. Adapun lokasi penelitiannya di lakukan di Universitas Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, tepatnya di jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 

2017, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

B. Objek dan Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa PAI angkatan 2017. 

Sedangkan objek penelitiannya adalah Prestasi Akademik mahasiswa yang 

telah menikah dalam masa perkuliahan di Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

C. Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Pendidikan Agama Islam 

angkatan 2017 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sebanyak 5 orang Mahasiswa 

yang telah menikah dalam masa perkuliahan. Berpedoman pada pendapat 

Suharsimi Arikunto: “Apabila subjek kurang dari 100 orang, maka diambil 
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semua”.
43

 Maka penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian 

populasi.  

Tabel III.1 

Sampel Penelitian 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2017 

 

No Nama Mahasiswa Menikah Pada Semester 

1. Anik Wahyu Ningsih 7 

2. Dea Jihana Ilmi 6 

3. Dona Herlina 10 

4. Happy 9 

5. Putri Susanti 6 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 

penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan terhadap sumber data. Observasi 

bisa dilakukan secara terlibat (partisipasi) dan tidak terlibat (non 

partisipasi). Dalam pengamatan terlibat, peneliti ikut terlibat dalam aktivitas 

orang-orang yang dijadikan sumber data penelitian, sedangkan dalam 

pengamatan yang tidak terlibat, peneliti tidak ikut terlibat dalam aktivitas 

orang-orang yang dijadikan sumber data penelitian.
44

 Maka observasi yang 

akan peneliti lakukan untuk mendapatkan data yang berkenaan dengan latar 

belakang masalah atau pendahuluan penelitian yakni observasi tidak terlibat. 

                                                             
43 Jefri Hendri Hatmoko, Survei Minat dan Motivasi Siswa Putri Terhadap Mata Pelajaran 

Penjasorkes di SMK Se-kota Salatiga Tahun 2013, Journal Of Physical Education, Sport, 

Health and Recretions, Vol.4, No.4, (2015),  h. 1731. 
44

  Amri Darwis Dkk, Op.Cit, h. 14-15. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah mengajukan sejumlah pertanyaan kepada 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam yang telah menikah dalam 

masa perkuliahan. Dengan teknik wawancara ini peneliti dapat 

mengumpulkan data mengenai informasi tentang prestasi akademik  

mahasiswa yang telah menikah dalam masa perkuliahan. 

3. Dokumentasi 

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis 

sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah penelitian, peneliti harus 

menjelaskan dokumen tersebut. Pengumpulan data bisa menggunakan alat 

camera (video shooting), atau dengan cara fotocopy.
45

 Teknik ini penulis 

gunakan untuk menjaring data tentang prestasi akademik mahasiswa yang 

telah menikah dalam masa perkuliahan di Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah dipahami. Ada tiga metode analisis data kualitatif yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

 

                                                             
45 Ibid, h. 16. 
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1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan dan keluasaan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi 

peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat 

mendiskusikan pada teman atau orang lain yang dipandang ahli, melalui 

diskusi itu, maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat 

mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori 

yang signifikan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik dan 

sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 

3. Menarik kesimpulan 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data.
46

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
46

 Ibid, h. 37-40 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian dan hasil analisis data yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Prestasi akademik mahasiswa yang telah menikah dalam masa perkuliahan 

di jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau terdapat 3 mahasiswa 

yakni AWN, DJI dan PS tergolong naik serta DJI dan PS berada pada 

predikat amat baik, sedangkan AWN berada pada predikat cumlaude. Selain 

itu 2 mahasiswa yaki DH dan HPY belum bisa diketahui kateogori dan 

perbedaan indeks prestasi sebelum dan sesudah menikah. Karena mereka 

menikah setelah semester 9 dan 10 sehingga nilai skripsi mereka belum 

keluar dikarenakan mereka belum menyelesaikan mata kuliah skripsi yang 

pada saat ini telah memasuki semester 10.  

2. Prestasi akademik mahasiswa yang telah menikah dalam masa perkuliahan 

ini dikategorikan naik dan predikatnya amat baik dikarenakan mahasiswa ini 

memiliki pemahaman tentang ilmu pengetahuan, termasuk mahasiswa yang 

mudah dalam memahami pelajaran, ketika ada tugas mahasiswa 

mengumpulkannya tepat waktu serta menyelesaikannya juga dengan baik 

dan benar. Akan tetapi, hanya saja mereka belum bisa menyelesaikan tugas 

akhir (skripsi) sampai saat ini.  
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3. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Akademik Mahasiswa yang telah 

Menikah dalam Masa Perkuliahan di jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau adalah sebaik berikut: 

a. Faktor Pendukung 

1) Mahasiswa sarapan/makan terlebih dahulu sebelum belajar. 

2) Adanya motivasi dari keluarga serta mempunyai target yang akan 

dicapai. 

3) Lingkungan tempat belajar yang kondusif (baik). 

b. Faktor Penghambat 

1) Mahasiswa tidak menampilkan bakat dalam bidang pendidikan di 

Perguruan Tinggi. 

2) Masih kurangnya keinginan mahasiswa untuk membuat jadwal belajar 

tiap hari. 

B. Saran 

Melihat hasil penelitian ini maka penulis ingin memberikan masukan 

kepada yang bersangkutan agar dapat dipertimbangkan. Adapun saran-saran 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Kepada para mahasiswa hendaknya selalu meningkatkan prestasi 

akademiknya, akan tetapi prestasi bukan hanya sekedar memiliki prestasi 

yang tinggi saja, melainkan harus memiliki kemampuan  dan ilmu sesuai 

dengan apa yang telah diperoleh. 
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2. Kepada para suami/istri dan orang tua (keluarga) selalu seantiasa 

memberikan motivasi kepada suami/istri/anaknya agar tetap meningkatkan 

prestasi akademik serta mempercepat penyelesaian studi dalam perkuliahan. 

3. Kepada para pembaca atau peneliti lain yang akan melakukan penelitian 

terhadap prestasi akademik mahasiswa yang telah menikah dalam masa 

perkuliahan diharapkan melakukan observasi langsung kepada informan 

yang akan diteliti. 
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Wawancara dengan Anik Wahyu Ningsih  Pada Tanggal 03 Juni 2022 Pukul 

09:48 wib/ di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

Wawancara degan Dea Jihana Ilmi Pada Tanggal 01 Juni 2022 Pukul 20:58 wib/ 

di Jl. Suka Karya, Perum. Griya tarai asri tahap 2 blok f2. 

 

Wawancara dengan Dona Herlina Pada Tanggal 20 Juni 2022 Pukul 08:30 wib/ 

di Handphone (Video Call). 

 

Wawancara dengan Happy Pada Tanggal 20 Juni 2022 Pukul 14:18 wib/ di 

handphone (Video call). 

 
Wawancara dengan Putri Susanti Pada Tanggal 13 Juni 2022 Pukul 12:04 wib/ 

di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

 



LAMPIRAN 

Pedoman Wawancara 

1) Bagaimana pemahaman anda tentang materi yang akan dipelajari? 

2) Apakah anda termasuk mahasiswa yang mudah untuk memahami pelajaran? 

3) Apakah anda selalu aktif memberikan pemikiran terhadap suatu pelajaran 

dalam perkuliahan? 

4) Apakah anda mengumpulkan tugas-tugas tepat pada waktu yang telah 

ditentukan? 

5) Apakah anda berusaha bekerja keras untuk menyelesaikan tugas kuliah dengan 

baik dan benar? 

6) Apakah sebelum berangkat kuliah, anda sarapan/makan terlebih dahulu, agar 

anda merasa konsentrasi ketika belajar? 

7) Apa yang menjadi faktor anda termotivasi untuk terus semangat dalam 

mengikuti perkuliahan? 

8) Apakah anda pernah menampilkan bakat anda dalam bidang pendidikan di 

Perguruan Tinggi ini? 

9) Bagaimana suasana/keadaan lingkungan tempat anda belajar? 

10) Apakah anda membuat jadwal belajar untuk belajar tiap hari baik di kampus 

maupun di rumah? 

 

 



Lembar Dokumentasi 

Wawancara dengan Anik Wahyu Ningsih di UIN Suska Riau 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Dea Jihana Ilmi di Jl. Suka Karya, Perum.Griya Tarai Asri 

tahap 2 blok f2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Wawancara dengan Dona Herlina melalui handphone (Video Call) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Happy melalui handphone (Video Call) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara dengan Putri Susanti di UIN Suska Riau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Kartu Hasil Stusi (KHS) Prestasi Akademik Mahasiswa yang telah 

menikah dalam masa perkuliahan jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 

2017 

 

No Nama IP 

Sem

/IV 

IP 

Sem

/V 

IP 

Sem

/VI 

IP 

Sem

/VII 

IP 

Sem/

VIII 

IP 

Sem

/IX 

IP 

Sem

/X 

IPK 

1. Anik Wahyu Ningsih 3.53 3.50 3.52 3.55 - - - 3.55 

2. Dea Jihana Ilmi 3.47 3.41 3.42 3.49 - - - 3.49 

3. Dona Herlina 3.27 3.34 3.40 3.43 - - - 3.43 

4. Happy 3.30 3.34 3.32 3.36   - - - 3.36 

5. Putri Susanti 3.39 3.58 3.59 4.00 - - - 3.45 

 

1.   = Belum menikah 

2.   = Sudah menikah 

 





















 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Fiki Dian Tari, lahir di Tanjung Batu Kundur, 

Kabupaten Karimun, Provinsi Kepulauan Riau, 

tanggal 29 Juni 1999. Anak pertama dari empat 

bersaudara, dari pasangan ayahanda Rahmad dan 

Ibunda Zurimah.  

Pendidikan formal ditempuh oleh penulis adalah SD 011 Tanjung Batu 

Kundur, lulus pada tahun 2011, selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di 

SMPN 1 Kundur, lulus pada tahun 2014. Selanjutnya penulis melanjutkan 

pendidikan di SMAN 1 Kundur, lulus pada tahun 2017.  

Kemudian pada tahun 2017 penulis melanjutkan studi strata 1 (S-1) di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Konsentrasi PAI SLTP-SLTA 

MODEL. 

Atas berkas rahmat Allah Swt serta do’a dan dukungan dari orang-orang 

tercita, akhirnya penulis mampu menyelesaikan skrispsi dengan judul Prestasi 

Akademik Mahasiswa yang telah Menikah dalam Masa Perkuliahan Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau di bawah bimbingan Ibu Nurhayati Zein 

S.Ag, M.Sy.  

 

 


